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Perubahan Pola Konsumsi Pangan
Sumber Karbohidrat Di Perdesaan

Qleh
Erma Suryani dan Handewi P.S. Rachman

RINGHASAN

Tuligan ini bertujuan untuk menganalisis perubahan pala kensumsi pangsn sumber
karbahideal di indonssia Anglisis akan difckuskan unluk dasrah pardesaan dengan
paimﬁangan behwa proporsi jumiah penduduk Indonssia sabagian besar berada di
perdesaan s2jak tahun 2002, Selain o, rmasalah pembangunan pertanian terkait arat
dengan pembangunan perdesaan. Sebelum mengenalisis secars detail perubshan
KorsuMmsh pargan sumber karbohidrat di perdessan, skan divrsikan ierebih dahulu
gambaran umum tentang keragaan pola kansumsi dan pengeluaran rumah tangga di
Idenasia. Hazl analisis dikaitkan dengan potensi pengembangan komoditas pangan
non beras dengan menalash perkembangan areal, produksl dan produktivitas komodites
pangan. Analisis dilakukan secara deskrptil dengan mengganaksn data Susenas 2002-
2007 wang bersumber darl BPS. Hasll anaksis menunjukkan babwa (1)82lama Kumn
wakiu 2002-2007 tetab leradi perubahan pola konsumaidan pengelzaran namah tangga
Gl pErdesaan, parkolgan macpun Indenesia secara umum, Alokasi pengeinaran untik
makanan cenderung menurin dikutioleh- meningratnya pengeluarsn untik non riakanarn.
Mamun pangsa pengeluaran untuk makanan penduduk perdezaan mazih lebih besar dar
nan makanan, artinya rata-rata tingkal kesedahloraan rumah largga di perdesaan lebib
rencizh di banding di perkctaan, Impiikasinya adalah bahwa Kebijakan psmbangunan
nasional pedu lsbih mempriotasken pada upaya peningkeizan kesajahierasn panduduk
perdesadn melslul pembangunan pergnian dan pardesazan secars lernlegrasi; [2)
Pergeseran pola konsim sl pangan pokok rata-rala rumah largga di perdesaian mangarah
pads pangan berbahan terigu (mie) Diversifikagl pola konsumst pangan pokck yang
bertumpu peda pangan lokal (beras, [agung, ubi kav, danubl jakar) di perdesaan fianyva
lerjadi pada kelompok pendapatan rendah, erdang kelompok pendapatan finggi justry
mengarak pada pola funogal beras dan atey bergs+ierigu.  Hal ini parlu divwaspadai
morgicgal gy berasal dar gandum yang bdek diproduksi dakam nagard, ketargantungan
pads pandgarimpsr akan mempersulit upayva mewujudkan kemardician bahkan kedauistan
pangan nasional. isarankan bahwa dalam upays mendorong konseme! pangan okel
sebagal sumber pangan karbohidrat peru dilakikan sacAre sinergia penanganan di BiEi
produksi dan ketersadizan pangen kkal (jagung dan serealia lzin sera umbi-umbian)
dar 2i3i permintaan melalul sosialisssi, edukasi dan ad\tchamtenumg pentingnya kaasumsd
heragam, seimbang dengan mempromoskan keungguian pengembangan pangan lokal,
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I. PENDAHULUAMN

ak Alzs Pangan dijadisar tema pada

Hari Pangan Sedursia hun 2007, Hal

ini menunpukkan bahwa sy pargan
sehagai hak azasi manusiaielah menjadi isu
global. Latar belakang muncuinya 1su sersabut
adalah karana pangan menpakan kebotuhan
dazar manusia Sehingga pemanunannys
menjadi salah satu hak asas yang nas
diperuni secara bersama oleh negara dan
Masyarasatnya. komitmen Indonesia tentang
pangan teruang dalam Undang-Uadang
Mamor 1 tahun 1936, dimana pada Fasal 45
dizgbutkan babwa kewajiban  untuk
rawi|udkan =eaboanan pangan tdak hanya
rarjadl anggung jawab semeriniah tefapi
jduga masyarakal

Undang-Undang Momar ¥ t@ahun 1996
meandefinizikan babwa pangan adalah sedasla
sasuaty yang herase! dari sumbsar hayat dan
alr, baik yarg dinlzh maupaun tdak diolsh, vang
diperuntukkan sebagai makanan dan
rdnuman Dagl konsumsl manusia termasuk
bBahan lambahan pangan. bahan baku
pangary, dar bakan bain yang digunakan dalkam
proses penyiapan, pengolahan dar atad
pembuatan makanan dao ominuean.
Sementara ifu, pangan pokok adalah pangan
sumoer sarochidrat yang ssnng dikonsumsi
atau dikorisumst secara teraiur sebagal
makanan utama. selingan, sehagal sarapan
atau sebegal makanan pembuka atau
penubup.

Berbaga! sludi empirig en@ng pola
sonsumsl pangan menunjukkan bahwa
pangeiuaran (Rpdkapitaloulan] maupun
persentase terhadap pengeluaran pangan)
dan tirgkat kansumsi pangan rata-rata sumah
tangga di Indonesia dalam ukuran kuaniitas
kg kapdabad maupun Kkalkagitahart) masis
didominast aleh beras (Racnman dan Arianl,
2007 Marliarto dan Arianl. 2005; Martianla,
2005, Krisrarmurthi, 2003, Rachman, HPS.
20075 i sisl ain kapasitas sumberdaya
aertanian untik meningkatkar produksi bsras
ipadi) semakin terbatas den menghadapi
berbagal fantangan yang semakin sampleks
iSimatupang dan Maulana, 20061  Pada
=oncisi demikian, agar Indangsia tidak
terjebak dan tergantung pada Iimpor uniuk

memenuhi kabutuban Kemsamsi beras
pendudeknya, maka upaya panimglatan
prodigksi di sizi penawsrzn pedu ditmbargi
dengan dpays di 3131 permintaan dengan
margurangl tngkal konsumsi beras dalam
regeri. Mengingal boras merupakan sath
saty jenis pangan sumber karbohddrat dan
sehagai pangan pokok sebagian besar
penduduk Indonesia, maka kajian ierhadap
prda kensumst pargan sumber karbohidrat
rafavan untuk dilakukan,

Bardasar batar pelakang tersebut, tulisan
ni barlujuan unluk menganalisis perubanan
oola konsumsi pangar sumber karbohidrat i
Indanezia. Aralisis akan dilokuskan untuk
dastan perdesaan dengan pelimbangan
bahwa proporsi jumlzh pardoduk Incoresia
selhagizn besarberads di perdassan. Selain
ftu, masalah pembangunan partanian terkait
gral dengan pembangunan perdessan,
Sebalum manganallsis secara detail
perabehan konsursEl pangan sdmbes
karoohkidrat di perdesaan, akan diurakkan
terfdekif dahulu gambaran umum f2niang
kerzgaan pela konsumsi dan pengeluzsran
mirmak enggadi indonesia. Hasil analisis akan
dikatlkan dengan polensl pengembandan
komoditas pangar non baras dengan
menataab perkembargan snsal, produks) dars
proclsdivitas kemodites pangan.

I, METODAPEMNELITIAN
21 Kerangka Pemikiran

Linusk mencapai kondisi xesehatan vang
ideal. Hardinsyah, =t al [2001) menyebutkan
Eabwe searang individu membutunkan tige
rageEm pangan yang tedin dar pangan sumber
karbabidrat (zat tenaga), sumber prosein (zat
pembangun) sera zumber vitamin dan mineral
(zal pengatur) vang dikeral sebagal Trl-Guna
Pzkasian yand merpakan kongag dasar Gz
saimbang. Berkattan dengan hal tersebul,
panganaskaegaman (diversifikasi) konsumsi
pangan manjadi saiah san pilar utema dalam
ipaya penuninan masaah pangan dan Gizi
Martanie (2005 menyebutkan bahwa darl
se)l fisiologis, uatuk dapat hidup aktif dan
sehat manuska memeraikan lehih 4k jenls zat
GiZl vang ierdapat pada berbagal jenis
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makanan: Den Herbagai jeris pangan vang
g, tidak ada satupun jeniz pangan yang
lengkap geinva kecuali AS! Fasta tersebut
menunjukkan bahwa penganekaragaman
ransumsl pargan bag! penduduk merupakan
aspek panting bagi perwujudan sumberdaya
manusia Indonesia yang bersuglitas.

Berdasar pemikiran wersebul maka
Earagaman jenks pangan vana dikcosumsi dari
masirg-masing kelompox pangan dar sisi
kasehatan akan memberkan performa yang
labib baik. Dl <arena itu, penslshaan pols
konsumsi khusuanva pangan somber
karbahidrat menurul keragaman jenis bahan
pargan vang clkonsumst oleh individu ramsah
tangaa relevan urtuk dikajl,

2.2 Metoda Analisis

Analisia dilasukan sagars deskriptif
analitik. Daam hal ini ukuran daiam bentul
Fangsa atau proporsi suatu peubah {jenis
poengeluaran dan alau jenis bahan pangan
yang dikenswumsi) techadap kelompak yarg
dianalisis sarla parsantase parubahan anlzr
wakte dijadikan fokus bahaszan, Terkail
dengan kansumsi pangan sumber
karbeohidrat, Jenis bahan pangan vang
merupakan sumbar karbohdrat adalah anis
padi-padian dan umbi-umbian, Padi-padian
[serealiz] terdiri dari ‘beras, beras ketan,
jagung, tengu dan lainnya; sedangkan umbi-
urnian bendin Garl ubi kawu, dbi falar, sagu,
Ldas, kenlany, gaplek, lepung gaplek; lepung
ubi kaye dan lairnya, Acuan rekomandasi

kensumsl pargan yang ideal menganjurkan
Eahwa dar angka kecukupan energi (2000
Kkallkapitathan ), sebanvak 1000 Kkal barazal
dari padi-padian dan 120 Kkal cari umbi-
umbian (Ananimaousg, 2007). Selain Hu,
penalapan sualu |enls bahan pangan
tarmasuk dalarm komposisi konsumsi pala
makanan pokok apabda jenis pangan ersshut
memilki pangsa energi = 5 % dari fotal enerng
pangan pokek [(Pusal Penelitian Agra
Ekonami, 1385},

2.3 Jenis dan Sumber Data

Data varg diaralizis adalah data Survei
Gosial Ekonomi MNasional (Susenas) tahun
200# = 2007 yang bersumber dar Badan
Pissat Statistlk (BPS) maupun dari publikas|
vang diterbitkan oleh BPS dan Badan
Fetabaran Pangan. Sedangkan dats luas
panen, produksi, dan produklivitas unluk
komoditas pangarn menggunakan dala
sekunider yang bersumber dari BFS maupun
vang 1elah didumentazikan aleh Pusdatin
{(Pusatl data dan Informasi) Departemen
Pertankan

ill. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Perubahan Pola Pengeluaran Rumah
Tangga
Sacara umum konsumsi'pangeluaran
rumahizngga dibagi menjadi dua Kalompok,
waitu konsumsiipengalusran pangsan dan
busan makanan., Pangss pengeluaran

Tabel 1. Pangsa Pongeluaran Rata-rala per Kapita Sebulan Menunat Ketompok Barang di

Indanesia, Tahun 2062 -2007

Kalompak Barang

Fanpsa Pengeluaran per Kapita Seoulan

2002 2005 2007
Haarsurss] makanan
- Desa Bh .55 E1,13 KR .32
- Kota 52.82 4511 43.85
- Kota+Deza SH.AT 5137 47,24
Kansurmsi hukan makanan
Cesa 33.44 38.87 41 68
- Kioita 4718 54 BG 56,15
- kota+Desa 47,18 48,83 AL
Sumrber | GFS, 20074
Lahiss Mex, S2VTT Ok ober-Dizsember 20048 Parmiiad 15



pangan menipakan salah sstu ind&atar untuk
mangukar igkat kesejahlerzan masyarazal,
Pangsa pengeluaran bangan berbanding
terbalik dengan fingkal kasajahtaraan
rmagyarakat. Makin tnggi pangsa pengslusren
urituk pancan. maka fingkat kessjshierzan
miasvarakat semakin burak, dan sebatikeva.

Hazil Susenas Panel 2007 {(BEFE)
manunjukkan babwa selama dua tahun
tarashir (ZC05-2007], perygaluaran unluk
makanan teradi penurunan sabesar 2,13
persen yaiiu dari 51,37 persen pada tahun
2005 menjadi 49,24 persan pada tahun 2007
(Tabel 1), Bila cibandingxan kondisi pada
tanun 199G (pangsa pengeiuatan pangan

[alnnya. Sementara pada tahun 2005, pangsa
pengaluaran didominast oleh kefompok
makanan dan manwman @di. Tingginys pandsad
pengeligran untuk mekanan dan minuman
|adl diduga karena alaszan keprakizan dan
relatif lakih hermat dibandingkan menyiapkan
masaxan serdin, teratama bagi rtumahianggs
cergan jumiah anggola sedikil.

Milai total pengelearan (uniuk makanan
can buksn makanan] rumahb t3ngga untuk
kensumsi pada mesvarakat di Indonesia raip-
rata Kp 206 A36kapitabulan pada tahun 2002
seCara absolut leradl peningkatan pada ahur
2005 manjadl Rp 286 T41/buian, dan ahun
2807 sebaser Rp 353 421/ butan. Pola lersabaut

Tabel 2. Fangsa Pengeluaran Makanan menurul seicmpok Masanan i Inconesia

Tahun 2002-2007

Pangsa Pengelearan per Kapiia 3abusan
Ealampok Makanan
2002 2005 2007
1. Fadi-padian 2132 16:62 20,61
2. Umblymibdan 1,10 1,13 1,14
3. lkan, daging, telur. dan suzu 149,34 19,89 17.94
4. Sayuran, kacang-kacancan, dan buah-buahar 16,34 1541 16,0E
b. Kamsumsi lainnys | 13449 13.3 1287
4. Blakanan can minuman :3ci 16.72 2962 2424
7. Tembakaud dan sinh | 11,54 1205 10,10
Tatal 103,00 100,00 0,00

Sumber : BPE. 2207a

sebhesar 58,3 %) dan masa knsis ekonomi
Ipangsa pengeluaran pengeEn sshesar 629
%), make kondisi tingkat kezejabteraan
masyarasat pada ahun 2007 relatit membaik,

Dzta pada Tabel 2 menuenjukkan
teriadinya perubahan pola pengeluaran dan
komsumsl pangan pada sedang wakly 2002-
2007 rata-rala rumah langga di Indorasia,
Apabila dinnct menurut kedempok makanan,
Tabel 2 memperlihatkan bahwa pangsa
pangoluaran larbasar pada tahun 2007
didomirsasi oplah kelompak padi-padian dan
makanarvminuman jadi. Pengss pengshearan
kelompak padi-padian mengalam| kenaikan
paling bazar dibandingzan sub kalompok

juga ferjadi di perdessan maupun perkotasn
Parkambangan nilai pengelearan {nominsl}
dap:at difihat peds Gambar 1.

Feningkatzn pendapatan yvang diproksi
rari niai pengeluaran yang terfadi dalam kurn
waktu 8 tahun (2002-2007F) termyata dilkutl
menurunnya pangsa pengeluaran pangan
sapert vang leeglinat pade Tabel 1
Meringkatnya perdapatan rurmah Eandgga fidak
Sepzara olomats konsumsi untuk makanan
gkan meningkal. Seseorang skan tens
menambah konsums makanannya sejaan
dengan meningkatnya pendapatan, ramun
paca batas feteniv meningkatnya pendapatan
fidak diikutl meningkatnya konsumsi

e PamGas
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Gambar 1, Perksmbangan Milsl Fengeluaran psr
Eulen Meanund Wikiyah o Irdnnesia, Tahum
FARL S ()

makaran, karena kebutuhan makanan
berada pada titik jenuh. Pada kondisi
dernikian, sesecrang akan mengurang
belanjs makanran dan  menambah
pengeiuaran unuk belanja bukan makanan,
gapert pendiddan, kesehalan, rekraasi dan
laindamn. Dengan demikiar, fakior ekongemi
bukanlah satu-satunya faklor yang
mempengeruhi pela pangan zeseoranyg.
Planurut Marianto dan Arianl (2005}, pola
konsumsi pangan dipengaruhl oleh banyak
fakior, aniara lain pendapalan, faklor budaya,
ketersedizan, ingkat pendidikan, gaya hidup.
dan ‘ainnya

8.2 Perkembangan Pola Konsumsi
Pangan Sumber Karbohidrat menurut
Kelompok Pengeluaran
BPFS membagi golongan pangsluaran

rurnah angga kedalsm beberapa kelompok,

Fada tahun Z002-2006 pengeluaran dibag

kedatam & kelompak, paling rendah kelompak

pengefuaran kurang darl Rp 80 ribu dan

kelompok pergeiuaran lertnggi di atas Rp 500

rbu. Namun mulai tehun 2007, kelompok

pengstuaran taisp dibagi calam & kelompak,
letapi kelompox pengeluaran larendah adalzh
kurang darl Rp 100 ribu dan kelompok
pengeluaran taringal lebih atau sama dengan

Rp 1 jula: Gambar 2. menunjukkan

persentase panduduk menurut golorgan

pengelearan di pardesaan pada tahun 2007,

larhifal bahwa penduduk di perdesaan

sabagian besar (29713 %) memiliki

pengaluaran per kapita berkisar antara Rp 200

ritw hingga Rp 300 by per bulan, Parsentase

terhesar kedua (22,63 %) adalah kelompak
sengeliaran per kaplla sebulan berkisar
anara Fp 150 ribu hinggs Rp 200 ribu

Kelompok pongeluaran datas Rp 500 riby per

baikan hasya 6.5 parsan.

Bardagarkan dats Susenas 2007 [BPS),
carl jumlah pengatuzran per kapits sabuian,
larnyata 58 - B7 persen dibelanjakan untuk
makanan, sisanya untuk kebutuhan bukan
makanan. Sehagan besar pengeluaen di
pardesaan didemiras aniuk serribeli bakan

P raanlase
= 8 B |

e WO- 1m-
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G, Perygehunran {Rn. D00}

Sumbar | BRS, 20078

Gambar 2, Parsemsge Pandudub Menurut Galvnpan Fengeluaren per Ksaile Sebaisn dl Pardessan 2507
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pangan pokok (padi-padian). Pangamatan di
tiga litik waktu (200%, 2005, dan Z007)
memparlihatkan ada kecenderungan
perzentase unluk pengalusran mekanan
menumn den pengeluaran bukan makanan
rmaningkat

Untuk daerah perdeszan, pada
kalompok makanan, pangsa pangeluaran
padi-pedian paiing Unggi, Padi-padian
migrupakan galal sald jenis pangan pokck
sehagal sumber  Karbohidrat  untuk
marghasikan enangi. Kansumsi energi diukur
dalam unlt Kilokalor (Kkall. Konsamslenergi
meruoakan salah satu varabel yang
digunakan unfuk mengusurtingkal kecuklpan
gizi masyarakal. Berdasarkan Widvakarya
Masional Pangan dan Gizi VI 12004)
ditetapkan bahwa patokan kecukupan
kpnsurrs anangi adalah sehesar 2000 Kralod!
vapitalben (BFS, 2007k}, Berbagai jeniz
pangan sumber karbohidrat yang dikonsumsl
di perdesaan adalah boras, jagung, terigu, ubi
kavil, uhi jalar, kantang, sagd, dan umbi-
umbian lainnya. Di anlara berbagal jgnis
pangan terasbut, perssnlasa konsumsl vang
Aomirar adalah beras, jegung, terou, dan ubi
kavu,

w00 ;

a0 1

"ERiBE HAREE

Gambar 3 4, dan § manunrjukkan
perkembangan perseniase konsumsi anergl
gumber karbohidrat untuk kesmpat jenis
pangan vang dominan dkonsumsi masyarakal
di perdesaan selama kurun waktu & tshun
{erakhir {2002-2007) pada berbagal kefompok
nengaluaran. Persentase xonsumsi anangl
terbasar barasal can beras, diikuli cleh @gundg,
terigu, dan ubi kayu. Dari xeampat jenis
pangan inl, beras sangal dominan dikonsumsi
sabagal pangan pokok, oleh kelompok
pengeluaran rendah hinggs kelompok
pangaluasan tingai. Hal ini dissbabkan harga
baras ralatlif lerjangxau, rasanya enak, mudah
diparalah, pengeéahannys reladf mudah

Mengscu paca batasan vang digunzkan
oleh Pusat Panaiitian Agro Ekonomi (1859)
apahia kentribusi energi jenis pangan tanentu
terhadap total konsumsi pangan sumber
karbohideat adslah &° § persen, maka jenis
pangan yang dikonsumsi larsabul termasik
dalarr paka koensumsl Mangacu keteEnlusn
tarsabul, maka pols konsumsi masyarakat di
perdesaan Indanesia manurut golongan
pangaluaran dapat dilikat pada Tebal 3.

BB
mJ
aT
- Ly

RRRERR

B0 - =90
TahwunGol. Pengeluarman (Rp. 000}

Gambar 3. Fecken@angan Farsarnse Konsumsi Pangan Sunier £ebohidrat Pardpdus Parlesesn Kelompok
Fengshzaran = Bp B0 Rila -« Bp 100 Rita, Tahon 2002005
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Fambar 4 Peckemmisngan Pesantase Borsums: Pangan Sumiber Karbiodidral Panduduk Pardessan Seomaok
Hemgaluaran Hp 00 HSE -= R 40 Ribo, Tabar S00E-2007
BB
% mJd
aT
| LY
HEERER BERE&R R R R
D - = FEAED = SN0 ah- TEH- | =
= TS0 = 1D Do |
TabweTEod. Posnged umiran (R D0
Gambar & FPerkomasnsan Pesaertase Korsumsi Pangan Sumdier Karbzhikdrat Pamdeduk Pordezas Selompes

Pepaiuaran Sp T00 RS - < Fp 308 -RiDl Fahun 2002 HE

Faca golongan pengaluaranrendah
tkurang Rp 100 ribu/kapitarbulan), pola
konsums: karhbohidrat berasal dari berbagai
jenis pangan, yaitu beras, jagung, ubi kayu,
ubi jaiar. terigy, dan sebagian kecil
mergEonsumst sagu.  Untuk galongan
pargalaasan antara Rp 1040 riou hingga RBp
300 ribu, pola konsumsinya bervarias dan
pala beras (domivan), baras-lefgu, hingga
baras-terigu-mgung-ubikayu, Fada galongan

pangeluaran dl atas Rp 500 ribu, pola
konsumsi borgeser pada pole beras-terigu.
Seiring meningkainya pendapatan seseorang,
ferlibal  prefererst lerhadap pangan
mangalami perubahan. Dalam hal ini,
zeseorang fidak hanya mempartmbangsan
faktor jenis dan harga pangan. elapl muwkal
mempertimbangkan variabel lain, seperti
kiralitas, kandungan gizi, kesshatan dan
fainnys

Fbssn Mo S250OVTE Mkt Thesenabes 2008
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Tabel 3. Fola Konsumsl Fangan Pokok Penduduk Parfdesaar Manusul Golongan

Pengeluaran, 2002-2007

hg {zolcagar 200E 2605 s , 2033 2006 207
Panpaluaran
T D00 kAl
1] <6 B, LUKY B Ul BJaL=Y | EJTURY |BJLUEYS
2| Gl -<808, G LU | BJTUKY | BATURY | EJTUKY | B TUKY
A dr-=100 BJIUKY] B, TrRY BTLEY | BJTLRY | BJTUKY
i | = I0E0ED B TURY
8| 15-=15 BT Bl BT 8 BT B.TLUKY
G| 150-<200 E B B LY B,1 E 8
T | 260 - =300 B B B 2 B 3
B | 30 =300 3T BT BT BT 3T BT
8.1 =450 8. W BT g 2T
0] 580 - = 730 BT
11.) 750 - < 1008 BT
s e Lhill BT
Sm@an! Buky Kedshanan =angan
Kelemngen: B= Berans J = Jegeegy UkRY = Ubikaye  Ud = Uk @lar. T = Tenigd, -5 =Sadu

Beras zehagsi pangan posok vang
palbng dominan gikensumsl masvarakal balk
di perkofaan dan perdesaan men@adikan
komaditzs ini-manjadi kemodilas siralooiz
bBabkan poliis. Pernenntabh melaldi Derbagsai
kebiakan yang Berkaitan cennan perberasan
berupava menziahilkan harga dan oasokan
Beras di seluruh wilaysh calam ranghka
mewujudkan stabilitas poitik. Bantuk unaya
pemsarirtah dalam rangks meningkatsan
produks) beras, anlara laic program
Panngkstan Produkzi Beras Masiona! (F2BM ),
pemherian subsidl puduk, penstapan HER,
pembanguran prasarana irgasl, dan lain-lain
| Dapariemen Peranian, 2007

Barl Takel 3 t2dinal bahwa pada
golangan pengeivaran Ungdl candarmng
mamilih jenlz pangan kaduanya adalah
pangan carl lerlgu. Banluk pangan bertahan
tangu yang palirg diminad masyarakel adalah
mi avstan dan makangn gorenger [ Tabel 4],
Juenig rmakanan berbabhan bake tergu ini
surygal barsgam. mulai benbak bahan menian
fepung terigu), bahan selengah jadi (mig,
makaroniy, hingga makanan jadl (hissult,
makanan gorengan, dan makanan rrgan
anak-arakl Harga fsgncan barbahan Llargd

ralatif 1erjangkau dl semua kalangan,
ketersediaan maxanan ini ralatif cukup i
pasaran, penoolanannya praktis, rasanya
enak dan disukai anak-anak maupun orang
dewasa. Berbagal keleblhan pangan
berbahan terigu i mandorong Gngginga
Konsumsi wriga dmana pertumbubhan setshun
terzkhir cukup tinggi

Ldanys kscendzrungan o3ngan
buarbakan larnog sebaga pangan kaduos,
lampaknys pamerintah perlu mowaspadai,
mengingal pembustan fepung terigu
mengounzksn  bahan baku gandurm,
Indonesia Bukan penghasi gzndum, selama
ini- gandim dpercieh dengan card mengimpar
deri negara lain.  Maxin tinggl konsumsl
pangan berbahan enigd, imaka impor gandum
akan semakin meningkatl, hal ini berarli
pemariniah hans menlngsalkan pengeiudran
daviga. kondigi ini sanagat  tidsk
mengunturgkan, kargna indaonaesis skan
banyak targartung pads kandisi pasar
gandum ingkal dunia. Kelidakstabilan harga
gandum fentu akan mempengacurg urdah
imipor dan pada gificannys akan Berpangarh
pada harga makanan berbahan terkgu,
Semantara unluk mengdeser poda konsumesi

0 PANGAN
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Tabel 4. Konsimsl Pandan Borbahan Tengu ¢l Wilayah Pardasaan [ngarasia, 2005-2007

Jumlah Konsumsi (arkaplhr) Ferubahan
denis Makanan 2005 2008 2007 | 2007 thd 2006
%)

1. Tepung targu 3,70 3,258 &.01 52,28
2. Mie basah 279 253 265 £32

3. Mieinstan £.28 rAr 11,40 59,00
2, Makarani‘mie kerng 17 S 2,15 S0
0. Roli tawear & manis 1.76 1.59 292 46,73
B. Bizkull 1.4 1.34 1,86 38,81

7. Makanan gorangan 2,87 8,87 102 4,94
B. Makanzan nngarn anak 4,34 4 97 G.85 37,83
3. Makesnzan jadi lainnya 1,62 0.a7 21 11753

Sumber ; Badan kelanenan Pangan. 2008

masyarakat dan ierigu ke bahar pangan lokal
memautuhkan wakiu ralatif lama

3.3, Pola Konaumsl Pangan Sumber
Karbohidrat dan Prospek
Pengembangan Pangan Lokal
Talgh dijglaskan babwa [gnis pangan

pakok Iokal sebagai sumbar karhohidrat wang

dominan dikonsumsi maayarakal di

perdesasn adalah beras, jagung, dan ubi

Kavu. DI antara keliga enls pargan posok

tersedul, konsumsl energl paling tingo beraaal

dari beras, Blla dilikat perkembangan
korpsumst erargl yarg Bersal darl beras,
termyatz makin inggi :ingkat pendapatan
konswumsi- anargi yang bersurmber dari baras
canderung meningkal (Tabal 51 Menumit
rekarnendasi karsamst ideal koninbus enerng
dari padi-padian (beras) adalah 1000 Kxal!
kanita'han. [hata pada Tabe & menunjakkan
hahwa sampal dengan golorgan pangeluaran

4" Rp 160 000kapitathulan pada tahun 2005-

2004 tingkat kensumsinya masit surang dari

standar ideal; sebaliknya pada golcngan

pangeleararn g’ Rp 190 000kanitaiatan di

savniua sirata pada waktu yvarg sama telan

maltebihi fingkal kansumsl ideal, Namun
demikizn apabila difihal pacda selang wakku

2002-2006 pada golongan pengaluaran a” Rp

100 Q0 kasifa/butan di hamapir samua sirata

mangarah pada lingkal konsunsl padi-padian
vana iceal

Perubaban konadmsi ensergi bersumbsr
clan beras cendaring menurun dimana
penurunan tertinggi werjadi pada golongan
pongaluaran kirang Kp St ribu, Penuninan
yanyg Lagam inl diduga disebabkan adanya
kebijzkan pemanmiah panmngsatan harga BB
pada skhir Ehun 2005, Dampak kebiakan
ieragbu: menyebabkan haroa-harfga Dahan
pangan dan non pargan meningkal dan daya
bali masyarakat manpurun. kandist ini
mampenganihi masyarakat dalsm permiriaan
pangan sumbar energl. Bagi gelongsn
masyarakal yang lingkat pengeluarannys
korang darl Rp B0 ribuw/kap’bulan,
maningkainya harga beras memaksa maraka
mengurangi jumiah barss dan rslakukan
giversifikesi dangan janis pangan pokak
lainnva, saparl jagung, ubdkayu atzuubs jalar
(Tatwl 3)

Mangingas kebuiuhan beras setalu
maningkal sefring meningkatnya pertumbuhen
jurrifah panduduk, maka pemerintah secara
konsistan barupaya meningkatkan kias panen,
produksi, dan produklivitaz padi. Terkait
dengan hal tersebul. Tabel & menyajikan
perkembangan produksi, luas panen, dan
produktivitas dar berbagai janis pangan fokal.

Edigi oo, 22XV OK ober-Desemben 2008
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Tabel 5.  Perkembangan Konsumsi Energi dari Beras o Perdesaan Indonasia, 2002-2008
) Konsums Enengi [kkalkap'hry Parubahan
Gol. Pengetuaran =
(Fip. 0COkapbulan) — R
: 2002 2005 20064 P b 2006 )
< &) Ti4.9 673,07 711,84 453.03 18307 55,53
GO - = &) SI315 ey 73 EHG 25 EGS G 654,17 273
a0 - 00 10620, 52 a4 B1 10016, 28 383 41 TET.83 -13,07
10 - =150 12305 | 105548 | 105938 | 104526 | 921,45 -5,15
130 == 200 1307 87 | 120028 17304 136,76 | 105249 =358
2041 - = 300 128518 | 130674 | 122623 108449 | 176247 -5,05
304 - = 50O 1281,86 125,91 1257 HE 127881 | 1257 56 4,08
& a0 122224 1322 27 12535 SB35 12,7 2475

Sumber 1 Badan Kedakanar Papgan. 2008

dcdanya penurunan konsumsi energi dari
bEsAs S20BNAMYR S23U8M vang dinarapkan
permerrtzh, sehingga pemearintab fdak dipacu
IEMUE mEnerus aniuk meningkatkan produksl
beras:  Konsumsl enengl diharapkan lidak
hanya barsumber dan beras, Blap dapal
Glparelah darnl jenis pangan lokal [ginnva
sepertl jagung, whi kayu, dan ubl jalar, Mamun
yang perlu dicermat febif lanjit, apakah
tingkal peauminzan koosurmes energi barsumber
cari beras tersehut masibh memsnuhi standar
minirrwl angka keoukupan gizi.

Crari Tabet G ferlingt babwa oroduksi padi
pada tahun 20068 lesjadi peningkatan
dibandirgkan pada tahuin 2005, Peningkatan
produksi ini disebabkan adanva peningkatan
produktivitas padi dan 4.4 twon'ha pada tahun
2005 menjadi 4,5 fon'ha pada t@hun 2006
Meskipun dari sisi fuas panen padi terjad|
penurunan. namun karena pradukiivitas
meningkat, maka produks| padi letap
mengatami peningkatan. Unluk komoditas
jlagunyg dan ubd |alar luas panern dan
progursinyg Cerderdr rmanumnn, etagi ubi
kayu menunjukkan peningkatan, Dalam hal
demikian, upaya diversifikas pangan pokok
vang mandorong pemanfzatan pangan non
beras balum sepanuhnya dapat didusung oleh
ketersedizan dan produks! jagung dan ubi
by,

dntik- karsumnasi 2nergl berasal dari
|@gung, semakin tinggl tingkat pengeiuarzn
tampak konsums: anergl makin manurun
(Tabat! 7). Dalarmy kurdn waklu lirva E@hon
tarakhir [Z002-Z00B7 terlihal  ada
ketendarungan menngkat lerutama pada
mesyarakat golongan pengesluarsn kurang
dari Rp 200 rhu, sedangkan pada masyarakst
dengan tingkat pengeluaran distas Rp 200 nbu
cendsrung menurun. Dsta peda Tabel 7
kaonslsten melengkapi informasi sebalumnya
bahwa pada masvarakat dengan tngkal
pengaluaran rendah (kurang dani B 100 fbu),
konsuamsl snergi vang bersumber dari
karbohidrsl cenderung bardiversdikasidengan
pangan ok lairnya,

Jagurg sebagal jenis pangan loks! kedua
vang banyak dikansumsi di pardeszan,
lernyala luas arsal panen dan lingkal
produksinya menurun pada tghan 2006
dibandingkan pada tahur 2005, Mengingat
jagung di;adikan pangan pokek altematif baal
masyarakat golongar pangeluzran rendah,
miaka seyo@yanys pemeriniah berupaya
maringkatkan luas areal panen dengan cara
ramberkan hzentl bagi patani tanaman
paregan. Barluk insantlbisa diakuken dalam
benluk membarikan subsidi input atau
manjaga kasizbilan harga jagung 4 pasaran

P
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Tabel 6. Perkembangan Produksi, Luas Panen, dan Produkiivitas Menurut Jenis Pangan d
Indenesia, 2002-20048
| Perubahan
No. Jenis kamioditi 2002 2003 ) 20040 2005 2006 | 2006 thd 2005
(%)

1 Padi ll
Produksi (000 Tan) 4400 | 52138 | S4.0881 B4.451 E4.455 55
Luas Pangn {700 Hal 11.521 19488 | 118231 11.838 11.784 45
Produkdivitas (KuHa) 4468 | 453B( 4535( 4574 4. 20 1.0

2 Jagung
Produksi (000 Ton 9.554 | 10BES | 11.225 [ 12524 11.609 o
Luas Panen (10 Ha) 5 300 3357 5626 1346 -T2
Produkiiviies (KuHa) 0ES | 3247 3524 M54 370 0,46

3 UbiKayu
Produks {000 Ton 16513 | 185284 | 19425 | 19321 19887 3,45
Liss Paosn (000 Ha) 1277 135 12651 1.213 127 1,14
Froguaktivitas (KulHa) 132 143 155 155 63 Z52

4 Ukl Jalar
Procuxe {062 Ton) 1.772 1991 +902| 1.BS7 1854 16
Luas Panen (D00 Hz) 177 197 164 17z 117 -] 5K
Produktivitas (Ku/Ha) 1011 il 103 104 105 C.a6

Sumber @ Pusal Dalks dam | nfarmasi Pedanian, 3007

Janiz pangan lokal lsinnva yang juga
banyak dikonaumai masvarakat perdesaan
acalah ubikayy, Pada Tabel 8 terlinal bahwa
konaumsi energlhvang bersumber dand ubikayu
SeCAra umam menuien pada ehon 20086
dibandingkan tahun 2005; Penarunan
Eansumsi ganarg der ubikavy disehabkan
ubikayu disnggap sebagal pangan lokslyang

rembern fmage ‘pangan crang miskin ataw
tdak mampu”. Dleh karena [ty bagi
masyarazal yarg masih mampu membell

baras, maka meraka mangutamakan
mengkansumsi baras. Dalam kondisi
Fendapatan terbatas, mereks

mengkombinasikan konsumsi Dangannya

Tabel 7. Perkembangan Ransumsi Energl dan Jagung di Ferdesasn Indonesia, 2002-2006

GEoEmnagan konsumsi Energl (kxal'kaphrk Fan:hahan
Pengaluaran 2006 thd 2005

[Rp. 000kapfoulan; 2062 2003 | 2004 2005 2006 (%)

< Gl 148,89 | z1604 [ 14742 | 158,19 49554 21326

B0 - <80 92,81 5944 | 8212 31,32 | 20446 12357

B0 == 10 GE, 8 4207 | 8Bk 174 | 13027 10.42

100 - <150 4261 44,87 | 54,22 4747 | E1,E5 3045

Th0 - = 20 25,21 2297 | 33,33 26,74 26,02 -2,69

200 - =300 18,74 22,192 [ 17,489 168,13 1571 -13,38

300 - = G 15,36 6,32 5,32 1534 11.31 -15.28

" 500 11,76 25,1 19.67 15.2 .71 -49.28
Sumiber ¢ Bedan Kelarsran Fargan, 2006
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beras dergan jpnis pangan lein yarg harganya
leksdh murah

Cilihat darl sisi luas pangn dan
produksinga, selama kuron wakty lima tahun
[2002-2006) luas areal dan produksi lanaman
ukikayu mengatami peningkatan. Demikian
pula dengan tingkat produklivitasryes, Wrac
penirgkatar cukup signifikan pada hun SGE
dibandingkan {ahun 2004 ({Tabel &).
Paningkatan produksi ubiksyw ini sangal
difgrapkan pemerintak, karena ubikavy dapal
menigdi sumbar konsdmsenargi aternatif
selain beras dan jagung. Sebagal negara
agrars. Indonesia sangal polensial unfuk

Alckas| pergeluaran unlok makarnan
candesung mengrun divkuti oleh maning<sinya
pangaluaran wniuk non makanan. Mamun
darnikian unluk perduduk perdesaan pengsa
pengaluaran unluk makanan masih lebih
bazar dari giokasi uniuvk nan makanar Fakia
tersabut menunjukian barwa rate-rata ingkat
kesojahteraan rumah tangge di perdesaan
lebih rendah di banding di parkotzan.
Implikasinya adalabh bahwa kebijakan
pembangunan  fasonal perly lebih
memprioctaskan pada upayva peningkatan

Tabel 8, Perkembangan Konsumsi Enengi dar Ubikayu di Perdesaan Indonesia, 2002-20086

Konzsumsi Enangi (kkalkaphir Ferubahan
Ffrfé‘:m;” - 2006 thd 2005
B 2 { K16
(R, 00D kapibular) a0 2003 2004 203 2008 |
< Gl 27,0 a2 Al e T 17989 = -E5 B
G- =< & 68,37 SEE | 105,53 1036 104,00 43,55
B~ = 0 iy, a2 FR.Z2 | 73,98 T2 ET 7134 w3, 21
00 =150 53,33 5T.86 | 5807 55 14 58,08 4,85
160 = 200 od 12 | 6ol 70 ET T a0 -2 60
200 - = 300 &6, 7 505 | 5358 55, 0d B -30,80
300 - = 500 61,72 5575 | 53,78 G844 5281 23AT
a" Al 515 S2.848 5741 SET 4595 368,19

Sumber @ Szdon Ketabaran Fangen, 20046

menghasilsan pangan, bal o erouk pada
fahun THRa Indoneszia AR
berawasembada beras. Femenntah perly
berupaya lebih keras agar pola konsumsi
masyarakat, khususnya i perdezaan tidak
mgngaral ke konsums tarkgd yang berbahan
baku darn gandurm: {bargantung pada negara
lainy, letepi peru disrzhkan ke pangan lakal
yang bisa dinasilken dan sumberdata alam
yang ada.

I¥. KESIMPULANDAMN SARAN

Sedama Kungn waktu 2002-2007 elah
teriad| perubahan pola Konsums &&n
pengeluaran rumah anggs oi perdesaan,
perkotaan maspun Indoresia secara umum

peadudius perdesaan melalu pamoangunan
petarian den perdasaan secara ferntegrasi,

Terkait dengan parcbehan pola
konaumsi pancar: khususnya pangan swmber
karbohidral, pergeserar pola konsumsi
pangan pokok rata-rata rumah tangga di
perdesaanmengarah pada pangan berbahan
tarigu (mia).  Diversifikas pola konsumsi
pangan pokok yang berlumpu pada pangan
lokal {beras. jagursy, wbi kayu, dan ubi jakar}
di percesaan hanya fefadi pads kaelompos
pendapatan rendab, zadang ksiompok
pendapatan tinggi iustra mengsreh pada pols
tunggal beras dan atau beras+tergu. Hai ini
perdu diwaspads mengingst tergu besasal dan
gandum yang tidak diprodukst dalam neger,
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PUSTAKLIEUN &1 oL

ketarganiungan padas pangan impor akan
mampersult upaya mewdjudkan kamzandian
bahkan kadaulatan pangan nasicnal,

Lioava yang perlu dilakukar untuk
mendemng onsums pangan local sebagsi
sumber pangan karbohidrat adslzh sscara
sinergis penanganan di sisi produks) dan
ketarsediaan pangan fokal (jagung dan
serealiz lain sers dmbl-umbian) dan gisl
permminiaan melalli sosfalisas!, edukasi dan
advokasi tentang pentingnya konsumsi
beragav, 2eimbang dengan mempromosikan
kaunggulan pengembangan pangan iakal,
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